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Offer help to quit atau memberikan bantuan untuk berhenti merokok merupakan salah satu komponen
MPOWER dari WHO dalam penanggulangan masalah tembakau. Berhenti merokok pada sebagian besar
orang sulit dilakukan. Hal ini disebabkan karena faktor adiksi/ketagihan, withdrawal effect, perilaku dan
lingkungan. Hanya sekitar 3-5% orang yang berupaya sendiri tanpa bantuan berhasil berhenti merokok.
Berbagai modalitas tersedia yang bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan berhenti merokok. Kombinasi
konseling dan farmakoterapi di berbagai guideline di luar negeri terbukti meningkatkan keberhasilan
berhenti merokok sekitar 35%. Program kegiatan yang telah dilakukan terdiri atas 2 kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk menilai efektivitas kombinasi konseling dan farmakoterapi yaitu varenicline untuk berhenti
merokok di RS Persahabatan, Jakarta.

Dua kegiatan penelitian terkait program berhenti merokok dilakukan di klinik berhenti merokok RS
Persahabatan. Pertama penelitian mengenai program berhenti merokok terstruktur pada agustus 2009 sampai
Februari 2010 yang melibatkan 18 peserta. Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan dengan design
kuasi eksperimental. Setiap responden menjalani program berhenti merokok terstruktur yang terdiri atas
konseling individu, farmakoterapi (varenicline) dan konseling kelompok. Total waktu terapi berhenti
merokok yang diperlukan setiap responden adalah 12 minggu. Kegiatan kedua adalah penelitian uji klinis,
random, single blind yang dilakukan antara bulan Juli 2012 sampai dengan Desember 2012 yang melibatkan
80 perokok laki-laki. Terapi berhenti merokok dilakukan dalam waktu 12 minggu dan dilanjutkan 4 minggu
waktu pengamatan.

Subjek penelitian dibagi kedalam kelompok kombinasi konseling dan farmakoterapi sebanyak 40 orang dan
kelompok konseling plus plasebo sebanyak 40 orang. Konseling diberikan setiap minggu dan farmakoterapi
yang diberikan adalah varenicline. Pada penelitian pertama, 18 peserta dapat mengikuti terapi berhenti
merokok sampai selesai. Sebanyak 8 peserta ( 44,4%) berhenti merokok pada bulan pertama. Sebanyak 6
peserta (33,3%) berhenti merokok pada bulan ke-2 dan sebanyak 4 peserta (22,2%) berhenti merokok pada
bulan ke-3. Beberapa Withdrawal effect atau gejala putus nikotin yang ditemukan pada peserta adalah ingin
merokok kembali/ketagihan (55,56%), nafsu makan meningkat (50%), mudah marah (38,89%) dan tidak
sabar (38,89%). Pada penelitian ke dua setelah pengamatan 4 minggu (minggu 1-4) setelah 12 minggu terapi
menunjukkan 55% peserta kelompok kombinas konseling dan farmakoterapi (varenicUne) dapat berhenti
merokok dibandingkan kelompok konseling plus plasebo sebesar 27,5%. Kombinasi konseling dan
farmakoterapi meningkatkan keberhasilan program berhenti merokok di RS Persahabatan
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